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Abstrak; Setiap siswa mempunyai kesalahan penalaran yang berbeda-beda, khususnya kesalahan penalaran matematika masalah geometri dan aljabar berdasarkan gaya belajar siswa. Perbedaan tersebut dapat ditinjau dari karakteristik kesalahan penalaran matematika. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui karakteristik kesalahan penalaran matematika ditinjau dari gaya belajar pada siswa kelas IX SMP Negeri 4 Sungguminasa Kab. Gowa, dan untuk mengetahui karakteristik kesalahan penalaran matematika setelah pemberian scaffolding ditinjau dari gaya belajar pada siswa kelas IX SMP Negeri 4 Sungguminasa Kab. Gowa. Subjek dalam penelitian ini sebanyak 6 orang yang terbagi atas 2 orang siswa dengan kategori gaya belajar visual, 2 orang siswa dengan kategori gaya belajar auditori, dan 2 orang siswa dengan kategori kinestetik. Proses penelitian mengikuti tahap-tahap: (a) mengkategorikan calon-calon subjek penelitian dengan mengelompokkan siswa menjadi tiga kategori yaitu gaya belajar visual, auditori dan kinestetik berdasarkan tes kesalahan penalaran matematika geometrid an aljabar, (b) Subjek diberikan tes kesalahan penalaran matematika, selanjutnya menganalisis hasil tes kesalahan penalaran matematika geometri dan aljabar untuk mengklasifikasi jenis kesalahan penalaran matematika yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal geometri dan aljabar, (c) memilih masing-masing dua orang subjek dari kategori gaya belajar visual, auditori, dan kinestetik yang melakukan kesalahan penalaran matematika tertinggi sebagai responden, (d) Melakukan pengumpulan data melalui hasil kesalahan penalaran matematika serta wawancara, (e) melakukan triangulasi sumber untuk mendapatkan data yang valid, (f) melakukan analisis data terhadap kesalahan penalaran matematika berdasarkan gaya belajar siswa, (g) melakukan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) deskripsi karakteristik kesalahan penalaran ditinjau dari gaya beajar pada siswa keas IX SMP Negeri 4 Sungguminasa Kab. Gowa pada materi geometri, a) kesalahan siswa memperkirakan proses penyelesaian, pada tahapan ini, SV, SA dan SK membandingkan luas persegi dengan hanya mengidentifikasi dari salah satu unsur persegi panjang, lebar dan panjang tanpa memperhatikan letak persegi panjang dalam lingkaran. b) kesalahan siswa menggunakan pola hubungan untuk menganalisa situasi matematik, pada tahapan ini SV, SA, dan SK penggunaan prosedur penyelesaian masalah secara formal dengan menggunakan dipahami secara prosedural tidak dapat dimaknai sebagai prinsip dalam menentukan penyelesaian masalah. c) kesalahan siswa menyusun argumen yang valid dengan menggunakan langkah yang sistematis dan menarik kesimpulan yang logis, menyimpulkan pemecahan masalah hanya berorientasi pada proses atau langkah pemecahan masalah dengan menyebutkan alasan persegi panjang adalah gambar kedua yang memiliki luas terbesar, namun tidak mengaitkan unsur-unsur lingkaran yaitu jari-jari 4cm dan berdiameter 8cm dalam menentukan ukuran persegi atau persegi panjang dalam lingkaran. Pada materi aljabar a) kesalahan siswa memperkirakan proses penyelesaian, yaitu SV, SA, dan SK memperkirakan persamaan kuadrat yang memiliki akar real dengan cara menentukan akar-akar persamaan kuadrat dengan terkait pemfaktoran namun kesulitan menetapkan akar real ketika persamaan kuadrat tersebut tidak dapat difaktorkan, b) kesalahan siswa menggunakan pola hubungan untuk menganalisa situasi matematik, secara prinsip SV, SA, dan SK memahami bahwa jika diskriminan persamaan kuadrat lebih kecil dari nol (negatif) maka persamaan kuadrat tersebut memiliki akar yang tidak real. Namun operasi matematika yang ditengah dalam proses penyelesaian diskriminan mengalami kesalahan perhitungan, c) kesalahan siswa menyusun argumen yang valid dengan menggunakan langkah yang sistematis dan menarik kesimpulan yang logis, SV, SA dan SK tidak dapat membuat kesimpulan nampak bahwa penalaran siswa terhadap penentuan akar real persamaan kuadrat adalah berdasarkan peroleh akar-akar persamaan kuadrat tersebut yaitu secara dengan cara memfaktorkan. Makna diskriminan adalah dilibatkan secara formal dalam menyimpulkan syarat suatu persamaan kuadrat mempunyai akar real, tetapi diskriminan dipahami sebagai suatu rumus tersendiri dalam persamaan kuadrat. (2) bagaimana karakteristik kesalahan penalaran setelah pemberian scaffolding ditinjau dari gaya belajar pada siswa keas IX SMP Negeri 4 Sungguminasa Kab. Gowa pada materi geometri,  a) kesalahan siswa memperkirakan proses penyelesaian, pada tahapan ini, SV, SA dan SK dapat membandingkan luas persegi dengan hanya mengidentifikasi dari salah satu unsur persegi panjang, lebar dan panjang tanpa memperhatikan letak persegi panjang dalam lingkaran, (Level 1 Environmental provisons), b) kesalahan siswa menggunakan pola hubungan untuk menganalisa situasi matematik, pada tahapan ini SV, SA, dan SK penggunaan prosedur penyelesaian masalah secara formal dengan menggunakan dipahami secara prosedural dapat dimaknai sebagai prinsip dalam menentukan penyelesaian masalah. (Level 1 Environmental provisons, Level 2 Explaining, Reviewing and Restructuring, dan Level 3 Developing Conceptual Thinking), c) kesalahan siswa menyusun argumen yang valid dengan menggunakan langkah yang sistematis dan menarik kesimpulan yang logis, dapat menyimpulkan pemecahan masalah hanya berorientasi pada proses atau langkah pemecahan masalah dengan menyebutkan alasan persegi panjang adalah gambar kedua yang memiliki luas terbesar, namun tidak mengaitkan unsur-unsur lingkaran yaitu jari-jari 4cm dan berdiameter 8cm dalam menentukan ukuran persegi atau persegi panjang dalam lingkaran (Level 1 Environmental provisons, dan Level 2 Explaining, Reviewing and Restructuring). Pada materi aljabar a) kesalahan siswa memperkirakan proses penyelesaian, yaitu SV, SA, dan SK dapat memperkirakan persamaan kuadrat yang memiliki akar real dengan cara menentukan akar-akar persamaan kuadrat dengan terkait pemfaktoran namun kesulitan menetapkan akar real ketika persamaan kuadrat tersebut tidak dapat difaktorkan (Level 1 Environmental provisons, Level 2 Explaining, Reviewing and Restructuring), b) kesalahan siswa menggunakan pola hubungan untuk menganalisa situasi matematik, secara prinsip SV, SA, dan SK memahami bahwa jika diskriminan persamaan kuadrat lebih kecil dari nol (negatif) maka persamaan kuadrat tersebut memiliki akar yang tidak real (Level 1 Environmental provisons, Level 2 Explaining, Reviewing and Restructuring, dan Level 3 Developing Conceptual Thinking), c) kesalahan siswa menyusun argumen yang valid dengan menggunakan langkah yang sistematis dan menarik kesimpulan yang logis, SV, SA dan SK dapat membuat kesimpulan nampak bahwa penalaran siswa terhadap penentuan akar real persamaan kuadrat adalah berdasarkan peroleh akar-akar persamaan kuadrat tersebut yaitu secara dengan cara memfaktorkan. Makna diskriminan adalah dilibatkan secara formal dalam menyimpulkan syarat suatu persamaan kuadrat mempunyai akar real, tetapi diskriminan dipahami sebagai suatu rumus tersendiri dalam persamaan kuadrat (Level 1 Environmental provisons, dan Level 2 Explaining, Reviewing and Restructuring).
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PENDAHULUAN
Matematika sebagai suatu disiplin ilmu yang melatih siswa untuk berpikir secara logis, rasional, kritis, dan cermat harus mampu menopang kemajuan pendidikan nasional. Begitu pentingnya matematika, tidak sedikit orang tua pada masa lalu dan orang awam saat ini yang beranggapan bahwa matematika bisa digunakan untuk memprediksi keberhasilan seseorang. Menurut mereka, jika seorang siswa berhasil mempelajari matematika dengan baik maka ia diprediksi akan berhasil juga mempelajari mata pelajaran lain, begitu pula sebaliknya. Akan sangat sulit  bahkan tidak mungkin bagi seseorang untuk hidup di bagian bumi ini tanpa sedikitpun memanfaatkan matematika.Sejatinya matematika bukan hanya pelajaran yang di pelajari di sekolah atau perguruan tinggi saja tapi juga ilmu yang sangat penting dalam menjalani kehidupan. Seluruh yang ada di alam ini proses penciptaannya pun penuh perhitungan dan memiliki ukurannya masing-masing.
Ciri utama matematika adalah penalarannya secara deduktif, yaitu kebenaran suatu konsep atau pernyataan merupakan akibat logis dari kebenaran sebelumnya sehingga konsep atau pernyataan dalam matematika bersifat konsisten.  Belajar  matematika  merupakan  suatu proses yang berkesinambungan untuk  memperoleh konsep, ide, dan pengetahuan baru berdasarkan pengalaman-pengalaman sebelumnya, sehingga untuk setiap materi, siswa diharapkan benar-benar menguasai konsep yang diberikan karena konsep tersebut akan digunakan untuk mempelajari materi berikutnya (H. Mappaita Muhkal, 2009: 4).
Geometri merupakan salah satu aspek dalam mata pelajaran matematika yang penting diajarkan dan dipelajari pada setiap jenjang satuan pendidikan, mengingat fungsi dan kegunaannya bagi kehidupan manusia. Belajar geometri bertujuan untuk mengembangkan kemampuan berpikir logis, mengembangkan intuisi keruangan, menanamkan pengetahuan dalam rangka menunjang materi yang lain, serta dapat membaca dan menginterpretasikan imajinasi dalam matematika. Kemampuan tersebut sangat penting mengingat objek matematika yang bersifat abstrak.
Kemampuan bernalar sangat dibutuhkan bagi siswa dalam memahami materi atau konsep matematika. Namun pada kenyataannya banyak siswa yang sulit memahami materi atau konsep matematika, sehingga siswa kurang maksimal dalam belajar matematika khususnya dalam menyelesaikan soal-soal matematika. Hal tersebut karenakan guru kurang memperhatikan bagaimana kemampuan penalaran siswanya. Menurut Nasoetion dalam Suwidiyanti (2008), mengatakan bahwa salah satu manfaat penalaran dalam pembelajaran matematika adalah membantu siswa meningkatkan kemampuan dari yang hanya sekedar mengenal faktor, aturan, dan prosedur pada kemampuan pemahaman yang sangat penting dalam matematika. 
Penalaran matematis adalah keterampilan dasar dari matematika yang diperlukan untuk beberapa tujuan, untuk memahami konsep matematika, menggunakan ide-ide matematika dan prosedur fleksibel, dan untuk merekontruksi pemahaman matematika (Ball dan Bass dalam Elly Susanti, 2012).
Konsep scaffolding pertama kali digagas oleh Vygotsky. Dua gagasan penting yang dimunculkan oleh Vygotsky adalah zona proximal development (ZPD) dan scaffolding. ZPD adalah jarak antara tingkat perkembangan aktual dan tingkat perkembangan potensial. Tingkat perkembangan aktual adalah intelektual individu saat ini dan kemampuan untuk memahami sesuatu dengan kemampuan sendiri, sedangkan tingkat perkembangan potensial adalah tingkat atau kondisi yang dapat dicapai individu dengan bantuan orang dewasa atau orang yang lebih berkompeten. Dalam proses belajar siswa akan mampu menyelesaikan masalah yang diberikan secara maksimal pada zonanya bila dibantu secukupnya yang disebut dengan scaffolding, Apabila siswa belajar tanpa dibantu, dia akan berada di daerah aktual (Zona Actual). Terdapat tiga tingkat scaffolding sebagai serangkaian strategi pengajaran yang dapat terlihat di kelas. Tingkat paling dasar adalah envirounmental provisions, selanjutnya pada tingkat kedua explaining, reviewing, and restructuring, dan pada tingkat ketiga developing conceptual thinking, yaitu interaksi guru diarahkan untuk pengembangan pemikiran konseptual (Anghileri, 2006: 39). 
Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Bahar (2013) mengemukakan bahwa “tidak ada perbedaan secara signifikan antara kesalahan yang dilakukan subjek tinggi (ST) dan subjek rendah (SR) dalam pemecahan soal cerita program linier ditinjau dari kemampuan awal dan kesalahan yang dilakukan subjek tinggi (ST), dan subjek rendah (SR) dalam pemecahan soal cerita program linier pada tiap tahapan adalah: a) memahami masalah. Pada tahapan ini ST, dan SR melakukan karakteristik kesalahan faktual dalam memahami fakta-fakta atau istilah-istilah yang dinyatakan secara eksplisit, b) merencanakan penyelesaian. Pada tahapan ini ST, dan SR melakukan karakteristik kesalahan fakta dalam menuliskan model matematika, c) mengimplementasikan penyelesaian. Pada tahapan ini ST, dan SR melakukan karakteristik kesalahan operasi dalam menyelesaikan persamaan, ST, dan SR mengalami kesalahan konsep untuk menetukan daerah penyelesaian, dan ST dan SR melakukan kesalahan prinsip dalam menentukan nilai minimum.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan penelitian eksploratif dengan pendekatan kualitatif, dimana data dikumpulkan dan dinyatakan dalam bentuk kata-kata. Penelitian ini bertujuan untuk mengamati bagaimana karakteristik kesalahan penalaran matematika ditinjau dari gaya belajar pada siswa Kelas IX SMP Negeri 4 Sungguminasa Kabupaten gowa, dan bagaimana kesalahan penalaran matematika setelah pemberian scaffolding  ditinjau dari gaya belajar pada siswa Kelas IX SMP Negeri 4 Sungguminasa Kabupaten Gowa.
 Instrumen dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri sebagai instrumen utama yang dipandu angket gaya belajar (GB), tes kesalahan penalaran matematika (KPM), dan pedoman wawancara (PW). 
Langkah- langkah dalam proses penelitian ini adalah:
1. Menentukan subjek penelitian dengan memberikan angket gaya belajar dan tes kesalahan penalaran matematika kepada siswa kelas  IXA   SMP Negeri 4 Sungguminasa Kabupaten Gowa, kemudian mengkategorikan Calon subjek gaya belajar visual dengan kesalahan penalaran matematika tertinggi, calon subjek gaya belajar audiotori dengan kesalahan penalaran matematika tertinggi, calon subjek gaya belajar kinestetik dengan kesalahan penalaran matematika tertinggi.
2. Calon subjek yang memenuhi kriteria, yaitu subjek yang mempunyai kesalahan matematika tertinggi berdasarkan gaya belajar VAK, dipilih untuk menjadi subjek penelitian yang mewakili masing-masing gaya belajar visual, auditori, dan kinestetik. Subjek penelitian yaitu enam orang siswa, 2 subjek gaya belajar visual dengan kesalahan penalaran matematika tertinggi, 2 subjek gaya belajar auditori dengan kesalahan penalaran matematika tertinggi, 2 subjek gaya belajar kinestetik dengan kesalahan penalaran matematika tertinggi, 
3.  Memberikan tes kesalahan penalaran matematika materi geomteri dan aljabar yang telah divalidasi oleh ahli kepada keenam subjek penelitian untuk mengetahui bagaimana karakteristik kesalahan penalaran matematika ditinjau dari gaya belajar dan bagaimana kesalahan penalaran matematika setelah pemberian scaffolding  setiap subjek dalam mengerjakan soal-soal geometri dan aljabar menurut gaya belajar dimiliki subjek.
4. Tes kesalahan matematika pada materi geometri dan aljabar diperiksa berdasarkan pedoman penskoran yang telah disiapkan kemudian dianalisis berdasarkan kesalahan penalaran matematika dengan bantuan scaffolding.
5. Melakukan wawancara terbuka dengan subjek penelitian untuk mengetahui karakteristik kesalahan penalaran matematika dan setelah pemberian scaffolding ditinjau dari gaya belajar berdasarkan pedoman wawancara yang telah disiapkan.
6. Dalam wawancara, peneliti melakukan catatan lapangan dengan menggunakan handycam untuk merekam hasil wawancara yang dilakukan.
7. Melakukan pengumpulan data dari tes kesalahan penalaran matematika dan wawancara dengan subjek penelitian.
8. Melakukan reduksi data dengan merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal penting, dan membuang data yang tidak diperlukan.
9. Menyusun deskripsi karakteristik kesalahan penalaran matematika dan setelah pemberian scaffolding pada materi geometri dan aljabar dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Dengan mendisplay data maka akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan rencana selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut karena metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif analitis, maka display data yang dilakukan lebih banyak dituangkan kedalam uraian singkat.
10. Menarik kesimpulan untuk menjawab permasalahan yang dirumuskan sejak penelitian namun rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan berkembang setelah penelitian berada dilapangan.

HASIL PENELITIAN
Dalam penelitian ini calon subjek penelitian adalah siswa kelas IXA. Banyaknya subjek dalam penelitian ini adalah enam orang siswa, yang terdiri dari dua subjek gaya belajar visual, dua subjek gaya belajar auditori, dua subjek gaya belajar kinestetik dengan memberikan tes kesalahan penalaran matematika berupa soal-soal matematika geometri dan aljabar yang materinya telah siswa pelajari sebelumnya.
Berdasarkan hasi tes kesalahan penalaran matematika, dari 34 siswa di kelas IXA ada 11 siswa gaya belajar visual, 11 siswa gaya belajar auditori, dan 12 siswa gaya belajar kinestetik. Setiap gaya belajar berdasarkan kesalahan penalaran matematika tertinggi terdapat 2 siswa dengan kesalahan penalaran tertinggi dengan gaya belajar visual, 2 siswa dengan kesalahan penalaran tertinggi dengan gaya belajar auditori, dan 2 siswa dengan kesalahan penalaran tertinggi dengan gaya belajar kinestetik. Karena terdapat lebih dari satu calon subjek yang memenuhi kriteria, maka subjek dipilih berdasarkan: (1) Subjek dengan kesalahan matematika tertinggi pada setiap gaya belajar dan (2) Subjek bersedia untuk berpartisipasi dalam pengambilan data selama penelitian yang didukung oleh pertimbangan dari guru. Oleh karena itu, calon subjek yang terpilih dijadikan subjek dalam penelitian ini, dapat dilihat pada Tabel 4.3 berikut ini:
Tabel 4.3 Subjek Penelitian
	No
	Subjek Penelitian
	Kategori

	1
	Graciella Widya. W.T 
	V

	2
	Muhammad Shadiq Hag
	V

	3
	Michael Hozanna
	A

	4
	Amanda Rosita Putri
	A

	5
	Nur Vidya Putri
	K

	6
	Helsi Rahmawati
	K



    Keterangan:	V = Subjek visual kesalahan penalaran matematika 
                               tertinggi
			A = Subjek auditori kesalahan penalaran matematika 
                                    tertinggi
K = Subjek kinestetik kesalahan penalaran matematika 
        tertinggi
Setelah peneliti memperoleh subjek penelitian sebanyak enam orang maka langkah selanjutnya adalah memberikan tes kesalahan penalaran matematika materi  yang terdiri atas soal-soal geometri dan aljabar dimana indikatornya telah disesuaikan dengan kesalahan penalaran matematika dan diselesaikan berdasarkan gaya belajar. Setiap subjek diberi tugas untuk menyelesaikan masalah dalam tes ini dengan kemampuan yang mereka miliki. Dari hasil ini, peneliti kemudian melakukan verifikasi data dengan mewawancarai setiap subjek tentang proses berpikir yang telah mereka lakukan selama mengerjakan soal. Dengan melihat konsistensi data dari hasil tes dan wawancara, maka hasil akhir dari penelitian yang diperoleh berupa karakteristik kesalahan penalaran matematika dan pemberian scaffolding ditinjau gaya belajar siswa.

Contoh pengerjaan subjek visual (SV-JW-01) materi geometri
[image: C:\Users\Thinkpad\Pictures\MP Navigator EX\2017_05_12\IMG_0002.jpg]

Contoh pengerjaan subjek auditori (SA-JW-02) materi geometri
[image: D:\Kiki Tesis\scan jawaban\IMG.jpg]




Contoh pengerjaan subjek visual (SK-JW-03) materi geometri
[image: D:\Kiki Tesis\scan jawaban\IMG_0006.jpg]

PEMBAHASAN
Gambaran umum hasil penelitian karakteristik kesalahan penalaran matematika (KPM) ditinjau dari gaya belajar pada siswa kelas IX SMP Negeri 4 Sungguminasa Kab. Gowa dan karakteristik kesalahan penalaran matematika (KPM) setelah pemberian scaffolding ditinjau dari gaya belajar pada siswa kelas IX SMP Negeri 4 Sungguminasa Kab. Gowa, yaitu pada karakteristik kesalahan penalaran matematika (KPM) materi geometri a) kesalahan siswa memperkirakan proses penyelesaian, pada tahapan ini, SV, SA dan SK membandingkan luas persegi dengan hanya mengidentifikasi dari salah satu unsur persegi panjang, lebar dan panjang tanpa memperhatikan letak persegi panjang dalam lingkaran. b) kesalahan siswa menggunakan pola hubungan untuk menganalisa situasi matematik, pada tahapan ini SV, SA, dan SK penggunaan prosedur penyelesaian masalah secara formal dengan menggunakan dipahami secara prosedural tidak dapat dimaknai sebagai prinsip dalam menentukan penyelesaian masalah. c) kesalahan siswa menyusun argumen yang valid dengan menggunakan langkah yang sistematis dan menarik kesimpulan yang logis, menyimpulkan pemecahan masalah hanya berorientasi pada proses atau langkah pemecahan masalah dengan menyebutkan alasan persegi panjang adalah gambar kedua yang memiliki luas terbesar, namun tidak mengaitkan unsur-unsur lingkaran yaitu jari-jari 4cm dan berdiameter 8cm dalam menentukan ukuran persegi atau persegi panjang dalam lingkaran. Pada materi aljabar a) kesalahan siswa memperkirakan proses penyelesaian, yaitu SV, SA, dan SK memperkirakan persamaan kuadrat yang memiliki akar real dengan cara menentukan akar-akar persamaan kuadrat dengan terkait pemfaktoran namun kesulitan menetapkan akar real ketika persamaan kuadrat tersebut tidak dapat difaktorkan, b) kesalahan siswa menggunakan pola hubungan untuk menganalisa situasi matematik, secara prinsip SV, SA, dan SK memahami bahwa jika diskriminan persamaan kuadrat lebih kecil dari nol (negatif) maka persamaan kuadrat tersebut memiliki akar yang tidak real. Namun operasi matematika yang ditengah dalam proses penyelesaian diskriminan mengalami kesalahan perhitungan, c) kesalahan siswa menyusun argumen yang valid dengan menggunakan langkah yang sistematis dan menarik kesimpulan yang logis, SV, SA dan SK tidak dapat membuat kesimpulan nampak bahwa penalaran siswa terhadap penentuan akar real persamaan kuadrat adalah berdasarkan peroleh akar-akar persamaan kuadrat tersebut yaitu secara dengan cara memfaktorkan. Makna diskriminan adalah dilibatkan secara formal dalam menyimpulkan syarat suatu persamaan kuadrat mempunyai akar real, tetapi diskriminan dipahami sebagai suatu rumus tersendiri dalam persamaan kuadrat. (2) bagaimana karakteristik kesalahan penalaran setelah pemberian scaffolding ditinjau dari gaya belajar pada siswa keas IX SMP Negeri 4 Sungguminasa Kab. Gowa pada materi geometri,  a) kesalahan siswa memperkirakan proses penyelesaian, pada tahapan ini, SV, SA dan SK dapat membandingkan luas persegi dengan hanya mengidentifikasi dari salah satu unsur persegi panjang, lebar dan panjang tanpa memperhatikan letak persegi panjang dalam lingkaran, (Level 1 Environmental provisons), b) kesalahan siswa menggunakan pola hubungan untuk menganalisa situasi matematik, pada tahapan ini SV, SA, dan SK penggunaan prosedur penyelesaian masalah secara formal dengan menggunakan dipahami secara prosedural dapat dimaknai sebagai prinsip dalam menentukan penyelesaian masalah. (Level 1 Environmental provisons, Level 2 Explaining, Reviewing and Restructuring, dan Level 3 Developing Conceptual Thinking), c) kesalahan siswa menyusun argumen yang valid dengan menggunakan langkah yang sistematis dan menarik kesimpulan yang logis, dapat menyimpulkan pemecahan masalah hanya berorientasi pada proses atau langkah pemecahan masalah dengan menyebutkan alasan persegi panjang adalah gambar kedua yang memiliki luas terbesar, namun tidak mengaitkan unsur-unsur lingkaran yaitu jari-jari 4cm dan berdiameter 8cm dalam menentukan ukuran persegi atau persegi panjang dalam lingkaran (Level 1 Environmental provisons, dan Level 2 Explaining, Reviewing and Restructuring). Pada materi aljabar a) kesalahan siswa memperkirakan proses penyelesaian, yaitu SV, SA, dan SK dapat memperkirakan persamaan kuadrat yang memiliki akar real dengan cara menentukan akar-akar persamaan kuadrat dengan terkait pemfaktoran namun kesulitan menetapkan akar real ketika persamaan kuadrat tersebut tidak dapat difaktorkan (Level 1 Environmental provisons, Level 2 Explaining, Reviewing and Restructuring), b) kesalahan siswa menggunakan pola hubungan untuk menganalisa situasi matematik, secara prinsip SV, SA, dan SK memahami bahwa jika diskriminan persamaan kuadrat lebih kecil dari nol (negatif) maka persamaan kuadrat tersebut memiliki akar yang tidak real (Level 1 Environmental provisons, Level 2 Explaining, Reviewing and Restructuring, dan Level 3 Developing Conceptual Thinking), c) kesalahan siswa menyusun argumen yang valid dengan menggunakan langkah yang sistematis dan menarik kesimpulan yang logis, SV, SA dan SK dapat membuat kesimpulan nampak bahwa penalaran siswa terhadap penentuan akar real persamaan kuadrat adalah berdasarkan peroleh akar-akar persamaan kuadrat tersebut yaitu secara dengan cara memfaktorkan. Makna diskriminan adalah dilibatkan secara formal dalam menyimpulkan syarat suatu persamaan kuadrat mempunyai akar real, tetapi diskriminan dipahami sebagai suatu rumus tersendiri dalam persamaan kuadrat (Level 1 Environmental provisons, dan Level 2 Explaining, Reviewing and Restructuring).
	
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan, maka diperoleh kesimpulan dalam penelitian ini, sebagai berikut.
a. Deskripsi karakteristik kesalahan penalaran matematika geometri ditinjau dari gaya belajar SV, SA, dan SK
1) Deskripsi karakteristik kesalahan penalaran matematika siswa memperkirakan proses penyelesaian, yaitu membandingkan luas persegi dengan hanya mengidentifikasi dari salah satu unsur persegi panjang, lebar dan panjang tanpa memperhatikan letak persegi panjang dalam lingkaran. Persegi panjang terluas adalah yang memiliki lebar atau panjang yang paling besar.
    2) Deskripsi karakteristik kesalahan penalaran matematika siswa menggunakan pola hubungan untuk menganalisa situasi matematik, yaitu penggunaan prosedur penyelesaian masalah secara formal dengan menggunakan dipahami secara prosedural dapat dimaknai sebagai prinsip dalam menentukan penyelesaian masalah. Subjek mendapatkan persegi panjang terbesar pada gambar kedua dengan prosedur memisalkan x = 7 dan y = 4cm, maka luas persegi panjang adalah 28cm, dimana xy tetapi tidak dimaknai besar perkiraan luas yang dinyatakan sebelumnya adalah salah.
    3) Deskripsi karakteristik kesalahan penalaran matematika siswa menyusun argumen yang valid dengan menggunakan langkah yang sistematis dan menarik kesimpulan yang logis, yaitu menyimpulkan pemecahan masalah hanya berorientasi pada proses atau langkah pemecahan masalah dengan menyebutkan alasan persegi panjang adalah gambar kedua yang memiliki luas terbesar, namun tidak mengaitkan unsur-unsur lingkaran yaitu jari-jari 4cm dan berdiameter 8cm dalam menentukan ukuran persegi atau persegi panjang dalam lingkaran.
         b. Deskripsi karakteristik kesalahan penalaran matematika aljabar ditinjau dari gaya   belajar siswa SV, SA, dan SK
                 1) Deskripsi karakteristik kesalahan penalaran matematika siswa memperkirakan proses penyelesaian, yaitu memperkirakan persamaan kuadrat yang memiliki akar real dengan cara menentukan akar-akar persamaan kuadrat dengan terkait pemfaktoran namun kesulitan menetapkan akar real ketika persamaan kuadrat tersebut tidak dapat difaktorkan.
      2) Deskripsi karakteristik kesalahan penalaran matematika siswa menggunakan pola hubungan untuk menganalisa situasi matematik, yaitu secara prinsip subjek visual memahami bahwa jika diskriminan persamaan kuadrat lebih kecil dari nol (negatif) maka persamaan kuadrat tersebut memiliki akar yang tidak real. Namun operasi matematika yang ditengah dalam proses penyelesaian diskriminan mengalami kesalahan perhitungan.
     3) Deskripsi karakteristik kesalahan penalaran siswa menyusun argumen yang valid dengan menggunakan langkah yang sistematis dan menarik kesimpulan yang logis, yaitu pada saat subjek visual tidak dapat membuat kesimpulan nampak bahwa penalaran siswa terhadap penentuan akar real persamaan kuadrat adalah berdasarkan peroleh akar-akar persamaan kuadrat tersebut yaitu secara dengan cara memfaktorkan. Makna diskriminan adalah dilibatkan secara formal dalam menyimpulkan syarat suatu persamaan kuadrat mempunyai akar real, tetapi diskriminan dipahami sebagai suatu rumus tersendiri dalam persamaan kuadrat.

	SARAN
Berdasarkan kesimpulan akhir penelitian ini, maka peneliti menyarankan beberapa hal yakni sebagai berikut.
1. Bagi siswa diharapkan khususnya pada materi geometri dan aljabar agar menggunakan pemecahan masalah dalam menyelesaikan soal-soal terkait dengan geometri dan aljabar terutama soal-soal penalaran matematika.
2. Bagi guru-guru terutama guru matematika diharapkan dalam mengerjakan soal guru harus membiasakan siswa untuk mengerjakan soal secara sistematis dimulai dari memperkirakan proses penyelesaian, menggunakan pola hubungan untuk menganalisa situasi matematik, menyusun argumen yang valid dengan menggunakan langkah yang sistematis, dan menarik kesimpulan yang logis. Hal penting lainnya adalah guru dalam memberikan soal dan penjelasan yang lebih bervariasi sehingga siswa tidak mengalami kesulitan apabila menemui soal dengan penyajian yang berbeda.
3. Untuk penelitian yang relevan, penulis mengharapkan agar menindaklanjuti penelitian ini untuk dikembangkan lebih luas ruang lingkupnya.
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